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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan pada sektor perbankan syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 2021-2023. Pengumpulan data  

dilakukan dengan purposive sampling, menggunakan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan masing-masing perusahaan. Variabel independen 

dalam penelitian ini meliputi Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris 

Independen, Leverage, dan Ukuran Perusahaan, sementara Return On Assets 

sebagai variabel dependen. Sampel yang digunakan terdiri dari 12 perusahaan 

perbankan syariah. Untuk mengolah dan menganalisis data, digunakan metode 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan Pengawas 

Syariah dan Leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, sedangakan 

Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif. Sementara itu, Dewan Komisaris 

Independen tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Kata kunci: Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris Independen, Leverage, 

Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT  

This study aims to analyze the factors that affect financial performance ini 

the Islamic Banking sector resgitered with the Financial Services Authorty (OJK) 

during the 2021-2023 period. Data collection was carried out using purposive 

sampling method, using secondary data obtained from the annual financial 

statements of each company. The independent variabels in this study include the 

Sharia Supervisory Board, Independent Board of Commissioners, Leverage, and 

Company Size, while Return On Assets is the dependent variable. Sampel used 

consists of 12 Islamic baking companies. To process and analyze the data, multiple 

liniear regression methof was used. The results showed that the Sharia Supervsory 

Board and Leverage had a negative effect ono financial performance, while 

Company Size had a positive effect. Meanwhile, the Independen Board of 

Commissioners did not show a significant effect on financial performance.  

 

Keyword: Sharia Supervisory Board, Independent Boar Of Commissioner, 

Leverage, Company Size, Return On Assets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam perekonomian suatu negara bank memiliki peran yang sangat 

penting, sebagai lembaga mediator bank turut serta merencanakan 

dukungan untuk lingkungan lokal yang bertujuan mendukung kegiatan 

bisnis dan menyediakan layanan kantor yang terkait dengan transaksi 

angsuran. Selain itu, bank juga berfungsi sebagai sarana untuk 

menyampaikan bebagai sarana untuk menyampaikan berbagai teknik 

keuangan yang diterapkan oleh bank umum maupun bank nasional 

(Agustin, 2021). Berdasarkan jenis operasionalnya, bank dibedakan 

menjadi bank konvesional dan bank syariah. Bank konvesional menjalan 

kegiatan usahanya dengan sistem konvesional, sedangkan bank syariah 

beroperasi dengan mengikuti prinsip-prinsip syariah, yang berdasarkan 

fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (Saputri et al., 2024). 

Perkembangan perbankan syariah diindonesia telah menunjukkan 

kemajuan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data 

statistik perbankan syariah pada Novembar 2024, terdapat 33 bank syariah 

diindonesia, terdiri dari 14 bank berstatus Bank Umum Syariah (BUS) dan 

19 bank berstatus Unit Usaha Syariah (UUS) (OJK, 2024). Statistika yang 

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan setiap tahun menunjukkan tren 
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positif. Pada tahun 2018, total aset bank umum syariah tercatat sekitar 

311,401 triliun rupiah, dan angka tersebut mengalami peningkatan sekitar 

91%, mencapai 594,709 triliun rupiah ada akhir tahun 2023 (OJK, 2023; 

2019). Artinya terjadi peningkatan yang pesat dalam industri perbankan 

syariah yang menunjukkan bahwa masyarakat semakin tertarik 

menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Hal ini 

mencerminkan meningkatnya kepercayaan dan minat masyarakat terhadap 

perbankan syariah , yang menawarkan alternatif finansial yang lebih adil, 

bebas riba, dan sesuai dengan nilai-nilai islam. 

Melihat adanya perkembangan dalam industri perbankan syariah, 

untuk memastikan kinerja perusahaan terus meningkat setiap tahunnya 

perusahaan perlu fokus pada peningkatan kinerja keuangannya. Kinerja 

keuangan sendiri merupakan suatu indikator yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aset dan kewajiban, 

menghasilkan laba, serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

keuangan secara efisien (Aprianingsih, 2016; Palupi, 2024). Beberapa 

penelitian terkait kinerja keuangan telah banyak dilakukan baik diindonesia 

maupun diluar negeri, baik pada perusahaan perbankan maupun non-

perbankan. Beberapa diantaranya adalah penelitain oleh Badrul Muttakin & 

Shahid Ullah (2012), Eksandy (2018), Henry Gunawan et al., (2019) Kashi 

et al., (2024), Mawaddah et al., (2023), Haryanto et al., (2022), dan Dwi 

Asih & Minanari (2021). Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini 

menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kinerja keuangan, perusahaan 
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memiliki sistem pengelolaan yang baik, salah satunya dengan menerapkan 

corporate governance. Corporate governance menjadi elemen penting 

dalan meningkatkan efisiensi ekonomi dan faktor-faktor pendukung 

lainnya.  

Penerpan corporate governance dibank syariah sangat krusial 

mengingat bank syariah memiliki perbedaan yang mendasar dengan bank 

konvesional. Penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada Bank 

Syariah harus mengacu pada prinsip-prinsip syariah (compliance syariah), 

dan dalam menjalankan kegiatan usahanya, Bank Syariah tetap harus 

berpedoman pada prinsip-prinsip tersebut. Agar prinsip syariah dapat 

diterapkan dengan baik dalam pelaksanaan GCG dan operasional Bank 

Syariah, peran dari pihak yang memiliki afiliasi, yaitu Dewan Pengawas 

Syariah (DPS), sangat penting (Afiska et al., 2021). Dalam praktiknya, 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran sebagai pengawas utama 

untuk memastikan bahwa operasional bank syariah berjalan sesuai dengan 

ketentuan syariah, sehingga dapat memperoleh kepercayaan dari 

masyarakat (Nanda et al., 2021). Tanggung jawab DPS mencakup 

pengawasan terhadap kepatuhan syariah, evaluasi terhadap kebijakan dan 

keputusan manajemen, memberikan saran dan rekomendasi yang sesuai 

dengan nilai-nilai syariah, serta menjamin adanya transparansi dan keadilan 

dalam operasional bank (Palupi, 2024). Implementasi prinsip Good 

Corporate Governance (CGC) yang melibatkan DPS juga dapat berdampak 

positif terhadap kinerja keuangan bank syariah tersebut. Dalam penelitian 
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ini, corporate governance juga diproksikan dengan proporsi dewan 

komisaris independen. Keberadaaan dewan komisaris independen sangat 

penting untuk meningkatkan pengawasan terhadap manajemen yang pada 

akhirnya dapat meminimalkan kemungkinan munculnya praktik 

kecurangan dalam laporan keuangan. Dewan komisaris mempunyai 

tanggung jawab untuk mengawasi kinerja direksi secara umum, serta 

memberikan nasihat dan masukan dalam pengelolaan perusahaan. Untuk 

menjamin efektivitas pengawasan, diperlukan komisaris independen, 

mengingat konflik kepentingan sering terjadi dalam praktik bisnis. Peran 

komisaris adalah memberikan arahan, nasihat, dan membantu merumuskan 

strategi yang tepat bagi perusahaan (Anandamaya & Hermanto, 2021; Intia 

& Azizah, 2021). 

Selain implementasi corporate governance, investor dan kreditor 

juga menilai karakteristik masing-masing perusahaan, karena karakteristik 

tersebut dapat berdampak pada kinerja keuangan (Nurcahya et al., 2017). 

Karakteristik perusahaan dalam penelitian ini dicerminkan melalui levarege 

dan ukuran perusahaan. Leverage merupakan rasio yang mengukur sejauh 

mana perusahaan memanfaatkan dana yang diperoleh dari utang yang 

digunakan perusahaan untuk memenuhi kewajiban perusahaan  (Agustin et 

al., 2013). Leverage merujuk pada penggunaan utang dalam struktur 

pendanaan bank, yang dapat memberikan potensi keuntungan lebih besar. 

Namun, strategi ini juga dapat meningkatkan resiko finansial salah satunya 

adalah kewajiban bunga tetap. Jika laba operasional perusahaan tidak 
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mencukupi untuk menutup beban bunga yang besar, hal ini dapat 

menyebabkan masalah keuangan dan berisiko mengarah pada 

kebangkrutan. Oleh karena itu, pengelolaan aset dan sumber dana perlu 

dilakukan secara hati-hati oleh perusahaan (Anandamaya & Hermanto, 

2021). Sejalan dengan Ernawati & Santoso (2022),  Elisetiawati & Artinah 

(2016)  dan Lestari & Yulianawati (2015) leverage memiliki pengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berbeda dengan penelitian 

Rahmadita & Amri (2024) dan Nurcahya et al., (2017) menyatakan bahwa 

leverage memiliki pengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan. 

Sedangkan pada penelitian Gunawan et al., (2019) dan Rahmatin & 

Kristanti (2020) menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan.  

Ukuran perusahaan juga dianggap dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan karena perusahaan dengan total aset yang lebih besar umumnya 

memiliki peluang yang lebih tinggi untuk menghasilkan pengembalian atas 

modal yang diinvestasikan (Yuliana et al., 2022). Berdasarkan penelitian 

Atmaja et al., (2019), Gemilang & Wiyono (2021), Rahardjo & Wuryani 

(2021) dan Aprianingsih (2016) ukuran perusahaan terbukti memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan. Namun 

pada penelitian yang dilakukan Isbanah (2015) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Di sisi 

lain, hasil kajian dari  Saragih & Sihombing (2021) dan Yuliana et al., (2022) 
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menemukan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan.  

Dikarenakan adanya ketidakkonsistenan pada hasil penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya, peneliti bermaksud untuk meneliti faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance dengan 

proksi dewan pengawas syariah dan dewan komisaris independen, serta 

leverage, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian ini mengambil objek pada Bank Umum Syariah di Indonesia pada 

periode 2021-2023. Penelitian ini akan berfokus pada sektor perbankan 

syariah. Maka dari itu, judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh Corporate 

Governance, Leverage, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kineja Keunagan 

(Studi Empiris Perbankan Syariah Di Indonesi Yang Terdaftar Di Otoritas 

Jasa Keuangan Periode 2021-2023)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka dapat 

didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan diperbankan syariah? 

2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan di perbankan syariah? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan di 

perbankan syariah? 
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4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

di perbankan syariah? 

1.2  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh dewan pengawas syariah terhadap 

kinerja keuangan perusahaan di perbankan syariah 

2. Untuk menganalisis pengaruh dewan komisaris independen 

terhadap kinerja keuangan perusahaan di perbankan syariah 

3. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap kinerja 

keuangan perusahaan di perbankan syariah  

4. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

kinerja keuangan di perbankan syariah 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan, anatara lain: 

1. Bagi Manajemen Bank Syariah: Memberikan wawasan tentang 

pentingnya penerpan  corporate governance serta pengelolaan 

leverage dan ukuran perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan. 

2. Bagi Regulator dan Pembuat Kebijakan: Menjadi acuan bagi OJK 

dan pihak terkait dalam merumuskan kebijakan yang efektif 
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terkait corporate governance dan struktur modal demi 

mendorong efisiensi dan keberlangsungan perbankan syariah. 

3. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan Lainnya: Hasil 

penelitain ini dapat menjadi sumber bagi pihak eksternal, 

membantu dalam pengambilan keputusan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai sumber dan informasi tentang berbagi elemen 

yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai sumber kajian dan informasi tentang berbagai 

variabel yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

1.5 Struktur Penulisan 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini disajikan pembahasan mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat yang 

dapat diperoleh dari hasil penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II :  KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi pembahasan teori-teori yang relevan sebagai 

dalam merumuskan hipotesis penelitian. Selain itu bagian ini 

mencakup literatur terdahulu, kerangka pemikiran yang 
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melandasi penelitian, serta perumusan hipotesis yang akan 

diuji. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini mencakup sejumlah subbagian yang mengulas 

tentang populasi penelitian, prosedur pengumpulan data, 

definisi dan cara pengukuran variabel, serta teknik analisis 

yang digunakan. 

BAB IV :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil analisis data serta pembahasan yang 

dilakukan sesuai dengan metode dan teknik analisis yang 

diterapkan. 

BABV :  PENUTUP 

Bab ini menyajikan ikhtisar hasil pengujian dan 

pembahasannya serta memberikan saran untuk penelitian 

masa mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Agensi 

Teori keagenan pertama kali diperkenalkan Michael C. Jensen dan 

William H. Meckling pada tahun 1976. Pada teori ini Jensen dan Meckling 

(1976) menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen. Dalam perspektif 

teori agensi, manajemen perusahaan dianggap sebagai agen yang 

mengutamakan tujuan pribadi mereka, bukan tujuan pemegang saham. 

Teori agensi membahas hubungan antara prinsipal (pemliki atau pemegang 

saham) dengan agen (manajer perusahaan). Hubungan agensi muncul ketika 

pemegang saham memberikan wewenang kepada manajer untuk membuat 

keputusan dalam menjalankan perusahaan. Namun, hubungan ini bisa 

menimbulkan asimetri informasi, di mana manajer sering kali memiliki 

informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dibandingkan pemegang 

saham. Konflik kepentingan dapat muncul karena agen, yang memiliki lebih 

banyak tentang perusahaan dibandingkan pemegang saham. Hal ini dapat 

menimbulkan masalah asimetri informasi dan mengurangi transparasi 

dalam pengelolaan perusahaan. Untuk mengatasi hal itu, perlu adanya 

pengawasan yang efektif melalui penerapan prinsip-prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik. Good corporate governance dianggap penting untuk 

mengurangi masalah yang terkait dengan hubungan keagenan dan 
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memastikan bahwa manajemen bertindak secara adil dan transparan demi 

kepentigan pemegang saham. 

Selain itu, rasio leverage dan ukuran perusahaan juga 

mempengaruhi dinamika hubungan ini. Dengan memahami teori keagenan, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana kebijakan 

manajemen dan perusahaan dapat dirancang untuk mengoptimalkan kinerja 

keuangan disektor perbankan, sekaligus meminimalkan risiko konflik dan 

perilaku agen yang merugikan. 

2.1.2 Kinerja Keuangan Perusahaan Kinerja  

Kinerja keuangan menggambarkan keadaan finansial suatu 

perusahaan dalam periode tertentu, yang meliputi pengelolaan dan 

pendistribusian dana. Biasanya, kinerja keuangan diukur dengan indikator 

seperti kecukupan modal, liquiditas, dan profitabilitas. Kinerja keuangan 

berfungsi sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas dan efisiensi 

perusahaan dalam mencapai tujuannya ( Agustin et al., 2013).  

Kinerja keuangan perusahaan tidak selalu menunjukkan 

peningkatan, namun juga bisa mengalami penurunan. Salah satu metode 

untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan adalah melalui analisis 

laporan keuangan dengan menggunakan berbagai rasio keuangan. 

Pengukuran kinerja keuangan secara periodik sangat penting bagi 

pengambilan keputusan, khususnya manajemen, sebagai dasar untuk 

membuat keputusan diperiode berikutnya dan sebagai acuan dalam 

pemberian penghargaan atau hukuman kepada karyawan. Dalam penelitian 
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ini rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan 

adalah rasio profitabilitas. 

Menurut (Rahmadita & Amri, 2024), pengukuran kinerja 

menggunakan Return on Asset (ROA) merupakan indikator untuk menilai 

sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan laba. Rasio keuangan ini 

menggambarkan seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari total aset yang dimiliki, serta dari pendapatan dan modal 

saham yang ada. Semakin tinggi nilai ROA, semakin besar pula laba yang 

dihasilkan, yang menunjukkan posisi perusahaan yang kuat berdasarkan 

total asetnya. 

2.1.4 Dewan Pengawas Syariah  

Bank syariah menjalankan operasionalnya berdasarkan dengan 

ketentuan perbankan yang berlaku dan sesuai dengan kaidah syariah. Untuk 

memastikan prinsip syariah diterapkan dalam kegiatan operasional, bank 

syariah memiliki satu pihak yang terkait, yaitu DPS yang memberikan 

layanan kepada bank syariah (Zuliana & Aliamin, 2019).  

Dewan Pengawas Syariah (DPS) berfungsi sebagai pihak yang 

sangat penting dalam pengelolaan bank syariah untuk memastikan bahwa 

kegiatan operasional bank sesuai dengan ketentuan dan prinsip syariah. 

Sesuai dengan dengan Peraturan Bank Indonesia nomor 11/33/PBI/2009, 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) didefinisikan sebagai dewan yang 

memiliki tugas untuk memberikan nasihat dan saran kepada direksi serta 

melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan bank agar tetap sesuai 
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dengan prinsip syariah. Dalam penelitian Azizah dan NR, (2020) 

menjelaskan bahwa DPS memiliki dua fungsi dalam perusahaan. Fungsi 

pertama adalah sebagai pihak internal yang bertugas mengawasi kegiatan 

perusahaan agar sesuia dengan prinsip syariah. Fungsi kedua adalah sebagai 

pihak eksternal yang berperan sebagai sarana untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. Tanggung jawab yang dipegang DPS bertujuan 

untuk memastikan dan menjaga kepercayaan semua pihak terkait bahwa 

seluruh transaksi, praktik, dan aktivitas yang terjadi dalam lingkup BUS 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Musibah & Alfattani, 2014).  

2.1.4 Dewan Komisaris Independen  

Dewan komisaris independen merupakan pihak pengawas yang 

berperan layaknya komisaris, namun tidak memiliki keterikatan dengan 

pemegang saham utama. Mereka memiliki wewenang untuk mengawasi 

jalannya perusahaan dan menjaga kepentingan pemegang saham minoritas, 

serta berkontribusi secara signifikan dalam proses pengambil keputusan 

perusahaan (Intia & Azizah, 2021). 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009, 

yang dimaksud dengan komisaris independen yang merupakan bagian dari 

dewan komisaris yang tidak memiliki keterkaitan secara finansial, dalam hal 

pengelolaan, kepemilikan saham, maupun hubungan keluarga dengan 

pemengang saham pengendali, anggota dewan komisaris lainnya, dan/atau 

anggota direksi. Jumlah komisaris independen harus sekurang-kurangnya 

lima puluh persen dari total anggota dewan komisaris. Komisaris 
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independen berfungsi sebagai pihak yang menengahi jika terjadi perbedaan 

pendapat antara dewan komisaris dan direksi. Semakin banyak jumlah 

komisaris independen dalam suatu perusahaan, semakin efektif dan efisien 

pula fungsi pengawasan dan koordinasi yang dapat dijalankan oleh dewan 

komisaris (Anandamaya & Hermanto, 2021). 

2.1.5 Leverage  

Dalam penelitan (Saragih & Sembiring, 2019) menjelaskan sejauh 

mana perusahaan mengandalakan utang untuk membiayai asetnya, dengan 

tingkat leverage yang tinggi menunjukkan semakin besar ketergantungan 

perusahaan terhadap pinjaman eksternal untuk membiaya asetnya, 

sedangkan perusahaan dengan tingakat leverage yang rendah akan lebih 

banyak menggunakan modal sendiri. Dengan demikian, tingkat leverage 

menggambarakan risiko keuangan yang dihadapi perusahaan. Skala 

pengukuran untuk leverage menggunakan rasio. Leverage dihitung dengan 

rasio yang mengukur perbandingan antara utang perusahaan dan modal 

sendiri dalam penelitian ini. 

2.1.6 Ukuran Perusahaan  

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan sebagai salah satu karakteristik penting. Skala atau besarnya 

perusahaan berkaitan langsung dengan ukuran tersebut. Ketika ukuran 

perusahaan semakin besar, maka peluang untuk memperoleh pendapatan 

tinggi juga akan semakin besar dan semakin besar pula ukuran 

kemampuannya dalam mengelola sumber pendanaan, baik internal maupun 
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eksternal. Dengan kata lain, perusahaan yang memiliki ukuran besar 

cenderung dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik (Lutfiana & 

Hermanto, 2021).  

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan log natural dari total aset perusahaan  (Ln Total Assets) seperti 

dikemukan oleh (Ningsih & Wuryani, 2021). Perusahaan dengan ukuran 

yang lebih besar umumnya memiliki peluang lebih besar untuk 

meningkatkan pendapatan. Dengan kata lain, semakin besar perusahaan, 

maka potensi pendapatannya akan semakin besar. Sebaliknya, perusahaan 

berskala kecil cenderung menghadapi keterbatasan dalam peluang 

pendapatan (Ronen & Yaari, 2008). 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1Tinjauan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti  Objek 

Penelitian 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil Penelitian 

1. Eksandy, 

(2018) 

Bank 

Umum 

Syariah 

Indonesia 

Periode 

2011-2014 

Kinerja 

Keuangan 

Dewan 

Direksi, 

Komisaris 

Independen, 

Dewan 

Pengawas 

Syariah, 

Komite Audit 

Dewan direksi 

memberikan dampak 

terhadap ROA. 

Sedangkan, komisaris 

independen, dewan 

pengawas syariah, 

dan komite audit tidak 

menunjukkan 

pengaruh yang 

signifikan. Namun, 

secara simultan dari 

keempat variabel 

tersebut yaitu dewan 

direksi, komisaris 

independen, dewan 

pengawas syariah, 

dan komite audit  

berpengaruh terhadap 

ROA 
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No Peneliti  Objek 

Penelitian 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil Penelitian 

2. Yuliana 

et al., 

(2022) 

 

Bank 

Umum 

Syariah 

(Bus) Yang 

Terdaftar di 

OJK 

Dengan 

Periode 

2013-2020 

Kinerja 

Keuangan 

Dewan 

Direksi, 

Dewan 

Komisaris 

Independen, 

Komite Audit, 

Dewan 

Pengawas 

Syariah, 

Ukuran 

Perusahaan 

Keberadaan DKI dan 

DPS berpengaruh 

terhadap ROA. 

Sebaliknya, variabel 

dewan direksi, komite 

audit, serta ukuran 

perusahaan tidak 

menunjukkan 

pengaruh signifikan 

terhadap ROA. 

3. Haryanto 

et al., 

(2022) 

 

Perusahaan

-

Perusahaan 

Perbankan 

Yang 

Terdaftar 

DiBursa 

Efek 

Indonesia 

(BEI) 

Selama 

Periode 

2016– 

2021 

Kinerja 

keuangan 

(ROE) 

Rapat Dewan, 

Komite Audit, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Leverage, 

Ukuran 

perusahaa 

Analisis regresi data 

panel menunjukkan 

bahwa frekuensi rapat 

dewan serta ukuran 

perusahaan secara 

signifikan 

mempengaruhi 

kinerja perusahaan. 

Untuk variabel 

komite audit, 

kepemilikan 

manajerial, 

kepemilikkan 

institusioanl, dan 

leverage tidak 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

4. Ningsih 

& 

Wuryani, 

(2021) 

 

Perusahaan 

Manufaktu

r yang 

terdaftar di 

BEI 

ditahun 

2014-2017 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA)  

Kepemilikan 

Institusional, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan 

Kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh terhadap 

ROA, sementara 

leverage dan ukuran 

perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap 

ROA. 

5. Elisetiaw

ati & 

Artinah, 

(2016) 

Seluruh 

Perusahaan 

Perbankan 

Yang 

Tercatat Di 

BEI Tahun 

2011-2013 

Kinerja 

Keuangan 

(CFROA) 

Dewan 

Komisaris 

Independen, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Leverage 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

DKI memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

Sebaliknya  

kepemilikan 

institusional dan 

leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kinerja 

perusahaan.  



17 
 

No Peneliti  Objek 

Penelitian 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil Penelitian 

6. Ernawati 

& 

Santoso, 

(2022) 

Bank 

Umum 

Syariah 

Periode 

2015-2019 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA)  

Ukuran 

Perusahaan, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Komisaris 

Independen, 

Leverage 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa  

dari keempat variabel 

yang diuji, hanya 

leverage yang 

memiliki pengaruh 

signifikan terhada 

kinerja keuangan. 

Sementara ukuran 

perusahaan, 

kepemilikan 

institusional, 

komisaris independen 

tidak menunjukkan 

pengaruh positif. 

7. Aprianin

gsih, 

(2016) 

Perusahaan 

Perbankan 

Yang 

Terdaftar 

Di BEI 

2011-2014 

Kinerja 

Keuangan 

(ROA) 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

(DKI), Dewan 

Direksi (DD), 

Komite Audit 

(KA), 

Kepemilikan 

Manajerial 

(MNJR), 

Kepemilikan 

Institusional 

(INST), 

Ukuran 

Perusahaan 

(SIZE) 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

DKI dan MNJR 

memiliki pengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Sementara itu, DD, 

KA, dan SIZE 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan. 

INST memiliki 

pengaruh negatif 

tetapi signifikan.  Uji 

F menunjukkan 

bahwa semua variabel 

secara simultan 

memiliki pengaruh 

possitif dan signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan. 

8.  Situmora

ng & 

Simanjun

ta, (2019) 

 

Perusahaan 

Perbankan 

Buku II 

dan III 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) 

Kinerja 

Keuangan 

(ROE) 

Presentase 

Kepemilikan 

Institusional, 

Komposisi 

Dewan 

Direksi, 

Komposisi 

Komisaris 

Independen 

Secara parsial, 

persentase 

kepemilikan 

institusional, 

komposisi dewan 

direksi, dan komisaris 

independen tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROE dan arah 

koefisien negatif. 

Namun secara 

simultan, ketiga 

variabel tersebut 

berpengaruh 
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No Peneliti  Objek 

Penelitian 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil Penelitian 

signifikan dengan 

hubungan posiif 

terhadap ROE. 

9.  Pramesti

a, (2024) 

Bank 

Syariah di 

Indonesia 

tahun 

2019-2023 

ROA, ROE Ukuran 

Dewan 

Pengawas 

Syariah, 

Pendidikan 

Dewan 

Pengawas 

Syariah, 

Ukuran 

Dewan 

Komisaris, 

Dewan 

Komisari 

Independen, 

Ukuran 

Komite Audit 

 

Variabel 

kontrol : Z-

Score, EQTA, 

NLTA 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

jumlah anggota DPS 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja 

keuangan bank 

syariah, sedangkan 

pendidikan anggota 

DPS berhubungan 

positif namun tidak 

signifikan. Ukuran 

dewan komisaris 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. Dewan 

komisaris independen 

dan ukuran komite 

audit tidan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Variabel kontrol 

seperti Z-score 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja, sementara 

NLTA dan EQTA 

berpengaruh negatif. 

10. Rahardjo 

& 

Wuryani, 

(2021) 

Perusahaan 

perbankan 

yang 

terdaftar di 

bursa efek 

indonesia 

(BEI) pada 

periode 

2016-2018. 

Kinerja 

keuangan 

(ROA) 

Dewan direksi, 

Komite audit, 

Dewan 

komisaris 

independen, 

Dewan 

komisaris, 

Kepemilikan 

institusional, 

Ukuran 

perusahaan 

 

Dewan direksi, 

komite audit, dan 

dewan komisaris 

independen sebagi 

varaibel GCR 

ternyanta tidak 

memiliki pengaruh 

terhadapm kinerja 

keuanga perusahaan. 

Sementara itu, 

variabel dewan 

komisaris 

memberikan 

pengaruh negatif 

terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Di sisi lain, 

kepemilikan 

instusioanal tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuanga 

perusahaan. Hanya 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1  Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja 

Keuangan 

Dalam teori agensi, salah satu cara untuk meminimalkan konflik 

antara pemilik dan manajer adalah dengan menerapkan sistem pengawasan 

yang baik. Dewan pengawas syariah memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mengawasi serta memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional 

bank syariah sesuai dengan prinsip syariah (Intia & Azizah, 2021). Menurut 

Muttakin dan Ullah (2012), semakin banyak anggota Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) maka pengawasan yang dilakukan semakin efektif, sehingga 

tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah juga semakin meningkat. 

Dengan pengawasan yang baik maka dapat mengurangi masalah keagenan 

antar pengurus bank syariah, dan apabila masalah keagenan dapat 

diminimalisir, maka akan berdampak pada peningkatan kinerja bank 

syariah. Penelitian yang dilakukan oleh (Palupi, 2024) dan (Azizah & NR, 

2020) yang menyatakan bahwa dewan pengawas syariah berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian hipotesis penelitian ini 

yaitu:  

No Peneliti  Objek 

Penelitian 

Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Hasil Penelitian 

variabel ukuran 

perusahaanyang 

menunjukkan 

pengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 
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H1 : Dewam Pengaws Syariah Berpengaruh Positif Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. 

2.3.2 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan 

 

Dewan komisaris independen didefinisikan sebagai anggota dewan 

komisaris yang independensinya tidak dipengaruhi oleh keterikatan atau 

hubungan tertentu (Eksandy, 2018). Komisaris independen berfungsi 

sebagai pihak yang menengahi jika terjadi perbedaan pendapat antara dewan 

komisaris dan direksi. Semakin banyak jumlah komisaris independen dalam 

suatu perusahaan, maka semakin efektif dan efisisen pula fungsi 

pengawasan dan koordinasi yang dapat dijalankan oleh dewan komisaris 

(Anandamaya & Hermanto, 2021). Hal ini dikarenakan dapat meningkatkan 

pengawasan terhadap kebijakan manajemen yang sedang dan akan 

ditetapkan, sehingga dapat mendukung peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Intia & Azizah (2021) 

bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan akan meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah dewan komisaris independen. Sebaliknya, penurunan 

jumlah dewan komisaris independen biasanya diikuti oleh penuruan kinerja 

keuangan perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan jumlah dewan 

komisaris independen diyakini dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
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Elisetiawati & Artinah (2016), yang menyatakan bahwa variabel dewan 

komisaris independen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Merujuk pada uraian diatas, maka hipotesis yang 

dapat dirumuskan adalah:  

H2 : Dewan Komisaris Independen Berpengaruh Positif 

Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. 

2.3.3 Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

seberapa besar proporsi utang yang digunakan perusahaan untuk membiaya 

asetnya. Menurut (Gemilang & Wiyono, 2021) perusahaan dengan rasio 

leverage rendah diartikan bahwa perusahaan lebih banyak menggunakan 

modal sendiri dalam operasionalnya dan menghindari penggunaan utang, 

sehingga risiko yang dihadapi perusahaan menjadi lebih kecil, yang pada 

akhirnya dapat menjaga kestabilan kinerja keuangannya. Rasio yang 

digunakan untuk mengukur leverage adalah Debt to Equity Ratio (DER), 

yang berfungsi untuk melihat sejauh mana utang mempengaruhi modal 

perusahaan dengan cara membandingkan jumlah utang dengan jumlah 

ekuitas atau modal yang dimiliki perusahaan. Semakin besar leverage suatu 

perusahaan maka kinerja keuangannya cenderung menurun karena 

penambahan utang tidak selalu berdampak positif pada kinerja keuangan 

(Irma, 2019). 
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Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nusantara et al., (2023) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Semakin rendah leverage suatu perusahaan, semakin 

besar proporsi modal yang digunakan berasal dari sumber internal 

perusahaan dibandingkan dengan utang. Kondisi ini dapat menurunkan 

risiko yang ditanggung perusahaan dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

kinerja keuangan. Perusahaan yang memiliki beban utang yang rendah 

biasanya lebih menarik di mata investor, karena mereka lebih memilih 

berinvestasi di perusahaan yang memiliki risiko utang yang lebih rendah , 

sehingga dapat mengurangi eksposur terhadap risiko tersebut.  

H3 : Leverage Berpengaruh Negatif Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan. 

2.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan 

Ukuran perusahaan merujuk pada skala atau besar kecilnya sebuah 

perusahaan yang dapat diukur dengan berbagai indikator seperti total aset, 

jumlah karyawan, pendapatan, atau kapitalisasi pasar. Menurut 

Anandamaya & Hermanto (2021), ukuran perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi kinerja keuangan, karena perusahaan dengan skala lebih 

besar memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber pendanaan dari luar. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan besar cenderung memiliki 

peluang lebih besar untuk unggul dalam persaingan dan bertahan di industri. 
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Berdasarkan teori keagenan, ukuran perusahaan mempengaruhi 

kinerja keuangan. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki 

kelompok pemangku kepentingan yang lebih banyak, sehingga keputusan 

atau kebijakan yang diambil oleh perusahaan besar akan memiliki dampak 

yang lebih signifikan terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan 

perusahaan yang lebih kecil. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Atmaja et al., 2019), (Gemilang & Wiyono, 2021), dan (Aprianingsih, 

2016) ukuran perusahaan memiliki dampak positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan 

hipotesis dalam rumusan ini adalah:  

H4 : Ukuran Perusahaan  Berpengaruh Positif Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. 
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2.4  Kerangka Penelitian 

 

Gambar 2. 1 Kerangka penelitian 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN  

3.1 Populasi dan Penentuan Sampel  

Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh Bank Umum Syariah 

di Indonesia selama periode tahun 2021-2023. Kriteria pengambilan sampel 

dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang 

didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria yang diambil yakni sebagai 

berikut:  

1. Bank Umum Syariah yang terdapat diindonesia pada periode 

2021-2023. 

2. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan tahunan (annual 

report) selama periode 2021-2023. 

3. Bank umum Syariah  yang menerbitkan laporan GCG yang 

meliputi dewan komisaris independen dan dewan pengawas 

syariah pada periode 2021-2023. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

yang berbentuk statistik atau angka, serta menggunakan  sumber data 

sekunder. Data sekunder ini berupa informasi annual report dan laporan tata 

kelola korporat dari masing-masing Bank Umum Syariah atau website resmi 

lainnya selama periode 2021-2023. 

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Dependen (Y)  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan bank 

syariah, yang diukur melalui proksi Return On Asset (ROA). ROA 
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merupakan indikator ynag digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

perusahaan dalam  menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total 

aset yang dimiliki. Rumus perhitungan ROA, sebagaimana dijelaskan dalam 

penelitian Saragih & Sihombing (2021) diperoleh dengan rumus sebagai 

berikut:   

𝑅𝑂𝐴 =   
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

3.3.2 Variabel Independen (X) 

Variabel independen (X) merupakan variabel bebas yang berperan 

mempengaruhi variabel terikat dalam suatu penelitian, dan diasumsikan 

tidak dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain.  

3.3.2.1  Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki peran penting dalam 

bank syariah untuk memastikan bahwa kegiatan operasional bank sesuai 

dengan ketuentuan syariah. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia nomor 

11/33/PBI/2009, DPS bertugas memberikan nasihat dan rekomendasi 

kepada direksi, serta melakukan pengawasan terhadap kegiatan bank guna 

memastikan kesesuaian dengan ketentuan syariah. Dalam penelitian ini 

rumus ukuran dewan pengawas syariah menurut (Diana et al., 2024) adalah 

sebagai berikut: 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐷𝑃𝑆 = ∑ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑤𝑎𝑠 𝑆𝑦𝑎𝑟𝑖𝑎ℎ 
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3.3.2.2 Dewan Komisaris Independen 

Menurut Candradewi & Sedana (2016) dewan komisaris independen 

berperan dalam melindungi perusahaan dari ancaman eksternal, sehingga 

perusahaan dapat mempertahankan sumber daya yang dimilikinya dan 

meraih keuntungan yang lebih besar, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia nomor 11/33/PBI/2009, komisaris independen adalah anggota 

dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan finansial, keterlibatan 

dalam pengelolaan, kepemilikan saham, ataupun hubungan kekeluargaan 

dengan pemegang saham pengendali, anggota dewan komisaris lainnya, 

atau anggota direksi. Komposisi komisaris independen wajib paling sedikit 

lima puluh persen dari keseluruhan jumlah anggota dewan komisaris. 

Pengukuran proporsi dewan komisaris independen sebagai berikut 

(Rahmatin & Kristanti, 2020): 

𝐷𝐾𝐼 =   
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 × 100% 

3.3.2.3 Leverage 

Variabel independen ketiga dalam penelitian ini adalah leverage. 

Leverage sendiri adalah suatu rasio yang dijadikan alat ukur  untuk menilai 

sejauh mana aktiva perusahaan didanai oleh utang  (Lutfiana & Hermanto, 

2021). Penerapan  leverage dapat dilihat dari kebijakan yang lakukan oleh 

suatu perusahaan dalam memperoleh sumber dana atau mendapatkan 

pinjaman modal dari luar yang berguna untuk membiaya kegiatan 
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operasional dan mengurangi kewajiban keuangan perusahaan yang ada 

sehingga meningkatkan laba per saham perusahaan (Nusantara et al., 2023). 

Pengukuran variabel ini dilakukan melalui rasio DER (Debt to Equity 

Ratio), yang dihitung dengan  rumus sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 × 100% 

3.3.2.4 Ukuran Perusahaan  

Variabel independen kelima yaitu adalah ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan merujuk pada ukuran yang menggambarkan skala suatu 

perusahaan, yang diukur dari total aset dan total penjualan yang (Irma, 

2019). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan proksi log 

natural dari total aset perusahaan. Perumusan untuk menghitung variabel 

ini yaitu dengan  (Elizabeth Sugiarto Dermawan, 2019): 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑁 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

3.4 Metode Analisis  

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengambarkan 

karakteristik sampel diuji. Proses ini mencakup perhitungan rata-rata 

(mean), median, standar deviasi, serta nilai maksimum dan minimum. 

Dengan melakukan anlisis ini, peneliti dapat memahami lebih baik data 

sampel yang telah dikumpulkan sehingga memenuhi kriteria sebagai sampel 

penelitian. 
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3.4.2 Analisis Uji Asumsi Klasik 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda, 

dengan pengujian asumsi klasik yang mencakup multikolinieritas, 

autokorelasi, heteroskedastisitas, dan normalitas (Ghozali, 2021). 

3.4.2.1 Uji Normalitas 

Dalam analisis regresi, penting untuk memastikan apakah 

model regresi memenuhi asumsi distribusi normal pada residualnya, 

maka perlu dilakukan uji normalitas. Dalam mendeteksi normalitas 

data dapat dilakukan dengan mengunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Dikatakan sebaran datanya normal apabila nilai signifikan 

lebih besar dari 5%. Sedangkan data tidak terdisribusi normal jika 

nilai signifikansinya kurang dari 5%. 

3.4.2.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk mengetahui apakah 

didalam model regresi ada atau tidaknya korelasi antar variabel 

bebas (independen) (Ghozali, 2021).  Dikatakan model regresi yang 

baik jika seharusnya tidak terjadi korelasi diantar variabel 

independennya. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas pada variabel independen, dilakukan dengan 

menganalisis matrik korelasi antar variabel independennya. Menurut 
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Ghozali (2021) menyatakan jika nilai tolerance ≤ 0.10 atau niali VIF 

≥ 10 artinya menunjukkan adanya multikolonieritas 

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah 

terdapat perbedaan varians residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya dalam model regresi (Ghozali, 2021). Menurut 

(Ghozali, 2021), model regresi yang baik adalah yang memiliki 

homoskedastisitas, artinya tidak terdapat heteroskedastisitas. Uji 

glejser digunakan dalam kegiatan penelitian untuk mengetahui 

bebas atau tidaknya data penelitian dari gejala heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk memeriksa apakah 

varians residual dalam model regresi tidak konstan atau berubah-

ubah di sepanjang nilai variabel independen. Jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 5% atau 0,05, maka tidak ditemukan indikasi adanya 

heteroskedastisitas pada data. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 

kurang dari 5% atau 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

mengalami heteroskedastisitas. 

3.4.2.4 Uji Autokorelasi 

Berdasarkan pendapat Ghozali (2021), uji autokorelasi 

dilakukan untuk mengetahui apakah ada korelasi di antara residual 

pada periode saat ini dan periode sebelumnya dalam model regresi. 

Pengujian autokorelasi ini dapat menggunakan Durbin-Waston. 

Nilai statistik Durbin-Waston kemudian dijadikan dasar  dalam 
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pengambilan keputusan. Adapun ketentuan uji tersebut dalam 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  

a. Apabila nilai du < d< 4- du = Menunjukkan tidak ada 

autokorelasi 

b. Apabila d < d1 = Tidak ditemukan adanya autokorelasi 

positif 

c. Apabila d > 4 – d1 = Tidak ditemukan adanya autokorelasi 

negatif  

d. Apabila d1 < d < du = Tidak ditemukan adanya keputusan 

mengenai autokorelasi  

e. Apabila 4 – du < d < 4 – d1 = Tidak ditemukan adanya 

keputusan mengenai autokorelasi  

3.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penggunaan metode analisis regresi linier 

berganda, semakin banyak variabel independen yang 

diikutsertakan maka akan semakin baik pula hasil yang 

diperoleh, asalkan penambahan variabel tersebut didasarkan 

pada logika teoritis yang kuat (Hadi, 2022). Penelitian ini 

menggunakan metode regresi linear berganda untuk mengukur 

pengaruh Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris 

Independen, Leverage, dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel 

independen terhadap kinerja keuangan perusahaan sebagai 

varaibel dependen. 
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Uji regresi linier berganda yang diterapkan dalam 

penelitian ini dinyatakan dalam persamaan berikut: 

Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 

Keterangan:  

 Y  = Kinerja Keuangan Perusahaan 

 X1   = Dewan Pengawas Syariah 

 X2  = Dewan Komisaris Independen 

 X3  = Leverage 

 X4  = Ukuran Perusahaan 

 ɑ  = Konstanta 

 β1, β2, β3, β4 = Nilai koefisien regresi 

 ε  = Standar eror 

3.4.4 Pengujian Hipotesis 

3.4.4.1 Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel independen, yaitu dewan pengawas syariah, dewan 

komisaris independen, leverage, dan ukuran perusahaan 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan.  

Berikut adalah kriteria pengambilan keputusan yang 

digunakan dalam pengujian ini : 

a. Apabila nilai P-value kurang dari 0,05, maka variabel bebas 

secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

b. Apabila nilai P-value lebih besar dari 0,05, maka variabel 

bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

individual terhadap variabel terikat.  
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3.4.4.2 Uji F 

Uji F atau uji model digunakan untuk menilai apakah 

variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. Uji ini juga digunakan digunakan 

untuk menentukan kelayakan model regresi yang digunakan.  

a. Jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka model 

regresi dinyatakan layak untuk digunakan. 

b. Jika nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka model 

regresi dinyatakan tidak layak digunakan. 

3.4.4.3 Koefisien Determinasi 

Pengujian koefisien determinasi, yang disimbolkan 

dengan R2, bertujuan untuk menilai seberapa besar kontribusi 

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Nilai R2 

berkisar antara 0 dan 1 (0 < R2 < 1). Apablia nilai R² yang 

diperoleh adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai R2   sama dengan 0, berarti variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.   

b. Ketika nilai R2 mendekati 1, artinya variabel independen 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap variabel 

dependen. 

c. Semakin kecil nilai R2 atau mendekati 0, semakin lemah 

pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.   
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Sampel Penelitian   

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai teknik pemilihan sampel 

serta metode analisis data dan pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini. Bab ini menjelaskan secara ringkas proses pengolahan data yang menjadi dasar 

dalam menganalisis “Pengaruh Croporate Governance, Leverage, Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan”. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan website resmi dari masing-masing perusahaan, berupa laporan keuangan 

tahunan bank umum syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2021-2023. 

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan, yaitu 

Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK selama periode 2021-2023. Informasi 

mengenai penarikan sampel ditampilkan dalam tabel berikut : 

Tabel 4. 1  Kriteria Penentuan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. Bank umum syariah yang terdaftar di Otortas Jasa Keuangan (OJK) 14 

2. Bank umum syariah yang tidak mempublikasi laporan tahunan (annual 

report) dalam 3 tahun berturut-turut selama periode 2021-2023 

2 

3. Bank umum syariah yang tidak mengeluarkan laporan CGC yang meliputi 

dewan komisaris independen dan dewan pengawas syariah pada periode 

2021-2023 

0 

4. Jumlah bank yang tidak memiliki kelengkapan data sesuai dengan 

penelitian 

0 

 Jumlah bank yang sesuai dengan kriteria 12 

 Jumlah sampel (3 tahun x 12 perusahaan ) 36 
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Berdasarkan  Tabel 4.1, penelitian ini menggunakan 36 sampel yang berasal 

dari 12 perusahaan yang memenuhi kriteria. 

4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data berdasarkan nilai 

rata-rata, standar deviasi, varians, nilai tertinggi dan terendah, total, rentang, 

kurtosis, dan skewness atau tingkat kemencengan distribusi data (Ghozali, 2021). 

Kualitas data dianggap baik apabila nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan 

standar devisiasinya. Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk menjelaskan karakteristik masing-masing variabel penelitian. Variabel bebas 

yang dianalisis adalah  Dewan Pengawas Syariah, Dewan Komisaris Independen, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan. Sedangkan variabel dependen adalah Kinerja 

Keuangan Perusahaan. Data hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

yang menampilkan informasi terperinci tentang semua variabel yang dianalisis.  

Tabel 4.2  Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Jumlah 

Sampel 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Rata-Rata 

Standar 

Devisiasi 

DPS 36 2,000 4,000 2,333 0,632 

DKI 36 0,444 1,000 0,664 0,130 

DER 36 0,085 2,899 1,262 0,849 

SIZE 36 28,138 33,499 30,415 1,241 

ROA 36 -0,067 0,084 0,006 0,030 

Sumber: Data Output SPSS, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil uji statistik deskriptif pada variabel Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) (X1) menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 2,000 
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diperoleh dari PT Bank Victoria Syariah, PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, 

PT Bank Jabar Banten Syariah, PT Bank Mega Syariah, PT Bank Panin Dubai 

Syariah, PT Bank Syariah Bukopin, PT BCA Syariah, dan PT Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Syariah. Sementara itu, nilai maksimum sebesar 4,000 dicapai 

oleh PT Bank Syariah Indonesia. Rata-rata DPS periode 2021-2023 dari 36 

perusahaan adalah 2,333 dengan standar deviasi sebesar 0,632. 

Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel Dewan Komisaris Independen 

(DKI) (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,444 yang dicatat oleh PT Bank 

Syariah Indonesia, sedangkan nilai maksimum sebesar 1,000 diperoleh dari PT 

Bank Mega Syariah. Rata-rata Dewan Komisaris Independen (DKI) periode 2021-

2023 dari 36 perusahaan adalah 0,663, dengan standar deviasi sebesar 0,130. 

Hasil uji statistik deskriptif pada variabel Leverage (DER) (X3), dari data 

dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum 0,085 yang diperoleh dari PT. Bank 

Aladin Syariah, sedangkan nilai maksimum 2,899 yang diperoleh dari PT. Bank 

Muamalat Indonesia, nilai rata-rata Leverage (DER) periode 2021-2023 dari 36 

perusahaan adalah sebesar 1,262, dan standar devisiasi data Leverage (DER) 

adalah 0,849. 

Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel Ukuran Perusahaan (Ln Aset) 

(X4) menunjukkan nilai minimum sebesar 28,138 yang dicatat oleh PT Bank 

Victoria Syariah, sedangkan nilai maksimum sebesar 33,499 diperoleh dari PT 

Bank Syariah Indonesia. Rata-rata Ukuran Perusahaan (Ln Aset) periode 2021-

2023 dari 36 perusahaan adalah 30,415, dengan standar deviasi sebesar 1,241. 
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Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel Kinerja Keuangan (ROA) (Y) 

menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar -0,067 dicatat oleh PT. Bank Syariah 

Bukopin, sedangkan nilai maksimum sebesar 0,084 dicapai oleh PT. Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. Rata-rata Kinerja Keuangan (ROA) periode 

2021-2023 dari 36 perusahaan adalah 0,006, dengan standar deviasi sebesar 0,030. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam  

mendeteksi normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov  (KS) melalui software  SPSS. Ketentuan dalam menentukan 

hasil uji normalitas KS yaitu jika angka signifikansi lebih besar dari 5% 

diinterprestasikan distribus bersifat normal dan sebalikanya jika  nilai 

signifikansinnya kurang dari 5% maka diinterprestasikan data tidak berdistribusi 

normal.  

Tabel 4.3 Hasil Analisis Normalitis  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean 0,000 

Std. Deviation 0,022 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,144 

Positive 0,117 

Negative -0,144 

Test Statistic 0,144 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,057 

Sumber: Data Output SPSS, 2025 
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Hasil uji normalitas pada tabel 4.3, menggunakan metode One Sample 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,057, 

yang lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritass digunakan untuk mengetahui apakah didalam model 

regresi ada atau tidaknya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 

2021). Dikatakan model regresi yang baik jika seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantar variabel independennya. Hasil pengujian multikolinieritas disajikan pada 

Tabel 4.4 berikut ini:  

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Tolerance VIF Kesimpulan 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

0,265 3,769 Non Multikolinieritas 

Dewan Komisaris Independen (DKI) 
0,899 1,113 Non Multikolinieritas 

Leverage (DER) 
0,675 1,481 Non Multikolinieritas 

Ukuran Perusahaan (SIZE) 
0,252 3,971 Non Multikolinieritas 

Sumber: Data Output SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas, seluruh variabel memiliki nilai tolerance lebih 

dari 0,1 dan nilai variance inflation factor (VIF) kurang dari 10, Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas pada variabel-

variabel yang diteliti. 
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4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk memastikan apakah terdapat 

perbedaan varians residual antar observasi dalam model regresi (Ghozali, 2021). 

Menurut Ghozali (2021), Model regresi yang layak secara statistik ditandai dengan 

terpenuhinya asumsi homoskedastisitas, yaitu tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji glejser digunakan untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas pada data. Tujuannya 

adalah memastikan apakah model regresi yang digunakan telah bebas dari masalah 

tersebut. Jika nilai signifikansi (probabilitas) yang dihasilkan lebih besar dari 0,05, 

maka model regresi dianggap tidak mengandung heteroskedastisitas. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

DPS 0,412 

DKI 0,841 

DER 0,139 

SIZE 0,122 

Sumber: Data Output SPSS, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, seluruh variabel memiliki nilai signifikansi di atas 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

4.3.4 Uji Autokorelasi 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara gangguan kesalahan pada 

periode berjalan dengan kesalahan pada periode sebelumnya, dilakukan uji 

autokorelasi (Ghozali, 2021). Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan 
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menggunakan uji Durbin-Watson. Hasil pengujian ini disajikan pada Tabel 4.6 

berikut ini: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 

N Durbin-Waston 

36 1,740 

Sumber: Data Output SPSS, 2025 

 

Berdasarkan nilia Durbin-Waston sebesar 1,740, dengan nilai du untuk 

sampel 36 adalah 1,7245 dan du 4-1,7245 adalah 2,2755, maka  1,7245 < 1,740  < 

2,2755 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi, sehingga 

analisi regresi linear dapat dilanjutkan. 

4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan sebagai metode analisis data 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu Dewan Pengawas Syariah, 

Dewan Komisaris Independen, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap variabel 

dependen yaitu Kinerja Keuangan Perusahaan. 

Tabel 4.7  Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Sig. 

KETERANGAN 

B  

1 (Constant) -0,734 0,000  

DPS -0,033 0,011 H1 tidak didukung 

DKI -0,026 0,430 H2 tidak didukung 

DER -0,017 0,006 H3 didukung 

SIZE 0,018 0,001 H4 didukung 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.7, persamaan regresi linier berganda yang 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

ROA = -0,734 – 0,033 (DPS) - 0,026 (DKI) -0,017 (DER) + 0,018 (SIZE) + ε 

Dari persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Koefesien konstanta (ɑ) sebesar -0,734 mengindikasikan bahwa apabila 

semua variabel independen (DPS, DKI, DER, dan SIZE) sama dengan 0 

(nol), maka variabel dependen yaitu  Return on Asset  atau ROA akan 

bernilai -0,734. 

b. Koefisien Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebesar -0,033, ketika variabel 

tetap tidak berubah, maka setiap kenaikan 1% dalam DPS akan menurunkan 

Return on Asset  atau ROA sebesar  3,3% . Sebaliknya, penurunan 1% dalam 

DPS akan menyebabkan kenaikan  Return on Asset atau ROA sebesar 3,3%.  

c. Koefisien Dewan Komisaris Independen (DKI) sebesar -0,026  yang berarti 

jika variabel lain tetap konstan, maka setiap kenaikan DKI sebesar 1% akan 

menurunkan Return on Asset  atau ROA sebesar 2,6 %. Sebaliknya, 

penurunan 1% dalam DKI akan menyebabkan kenaikan Return on Asset 

atau ROA sebesar 2,6%.  

d. Koefisien Leverage (DER) sebesar -0,017, menunjukkan bahwa jika 

variabel lainnya tetap konstan, maka setiap kenaikan 1% dalam DER akan 

menurunkan Return on Asset  atau ROA sebesar 1,7%. Sebaliknya, 

penurunan 1% dalam DER akan menyebabkan kenaiakan Return on Asset  

atau ROA sebesar 1,7%.  
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e. Koefisien Ukuran Perusahaan sebesar 0,018, yang artinya apabila variabel 

lainnya tetap tidak berubah, maka setiap kenaikan 1% dalam ukuran 

perusahaan akan meningkatkan Return on Asset  atau ROA sebesar 1,8%. 

Sebaliknya, penurunan 1% dalam ukuran perusahaan akan menyebabkan 

penurunan Return on Asset  atau ROA sebesar 1,8%. 

 

4.5 Pengujian Hipotesis 

4.5.1 Uji F 

Tabel 4.8 Hasil Uji F 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,013 4 ,003 5,976 ,001b 

Residual ,017 31 ,001   

Total ,031 35    

Sumber: Data Output SPSS, 2025 

 

Uji F atau uji kelayakan model dilakukan untuk menentukan apakah model 

regresi yang dipakai dapat diterima atau tidak. Model regresi dianggap layak 

apabila nilai probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan Tabel 4.8, 

nilai p-value sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi tersebut berada dibawah α 

sebesar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

layak digunakan dan dapat diterima. 

4.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien derteminasi (R2) dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh semua variabel independen (bebas)  terhadap variabel dependen 
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(terikat). Simbol untuk koefisien determinasi adalah R2. Nilai koefisien determinasi 

bekisar antara nol dan satu (0 < R2 < 1). Berdasarkan tabel  dibawah ini  diketahui 

nilai R Square sebesar 0,435, hal ini mengandung arti bahwa 43,5% variabel ROA 

dipengaruhi variabel bebasnya, yaitu Dewan Pengawas Syariah (X1), Dewan 

Komisaris Independen (X2), Leverage (X3), dan Ukuran Perusahaan (X4).  

Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.9 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

R R Square Adjusted R Square 

,660a 0,435 0,363 

Sumber: Data Output SPSS, 2025 

4.5.3 Uji t 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel 4.7, dapat disimpulkan 

mengenai pengaruh dan korelasi antara variabel X dan variabel Y sebagai berikut:  

a. Variabel Dewan  Pengawas Syariah memiliki p-value sebesar 0,011 < 0,05, 

dengan nilai  koefisien negatif sebesar -0,033, artinya variabel dewan 

pengawas syariah memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Oleh karena 

itu, H1 tidak didukung atau ditolak.  

b. Variabel Dewan Komisaris Independen memiliki p-value sebesar  0,430 > 

0,05, artinya Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap 

ROA. Oleh karena itu,  H2  tidak didukung atau ditolak. 
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c. Variabel Leverage memiliki p-value sebesar 0,006 < 0,05, dengan nilai 

koefisien negatif sebesar -0,017, artinya variabel leverage berpengaruh 

negatif terhadap ROA. Oleh karena itu H3 didukung atau diterima. 

d. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki p-value sebesar 0,001 < 0,05, dengan 

nilai koefisien positif sebesar 0,028. Hal ini menunjukkan bahwa Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif terhadap ROA, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H4 didukung atau diterima. 

4.6 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

4.6.1 Pengaruh Dewan Pengawas Syariah Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel 4.7, dapat 

disimpulkan bahwa Dewan Pengawas Syariah memiliki pengaruh negatif 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA). Dengan demikian, hipotesis 

1 yang menyatakan bahwa Dewan Pengawas Syariah berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Keuangan (ROA) tidak didukung.  Hal ini menunjukkan 

arah hubungan yang ditunjukkan bersifat negatif, yang berarti bahwa setiap 

peningkatan jumlah anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS) justru 

menyebabkan turunnya Return on Assets (ROA) pada Bank syariah. 

Temuan ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Muttakin dan Ullah 

(2012) yang menyimpulkan bahwa semakin banyak anggota Dewan 

Pengawas Syariah (DPS), maka semakin efektif pula pengawasan yang 

dilakukan, sehingga tingkat kepatuhan terhadap prinsip syariah juga 

meningkat. Dengan pengawasan yang  baik maka masalah keagenan antara 
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pihak manajemen bank syariah dapat dikurangi dan ketika masalah 

keagenan dapat diminimalisir, maka kinerja perusahaan akan semakin baik. 

Hasi senada juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Palupi, 

(2024) dan Azizah & NR, (2020) juga menyatakan bahwa dewan pengawas 

syariah berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Namun, hasil penelitian ini  mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Zuliana & Aliamin, (2019), yang menyatakan bahwa Dewan Pengawas 

Syariah berpengaruh negatif terhadap kinerja Bank Syariah di Indonesia. 

Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah semakin banyak anggota 

DPS, maka dapat menimbulkan perdebatan yang tidak diperlukan serta 

dapat memengaruhi pengambilan keputusan. Selain itu, anggota DPS 

disuatu bank diperkenankan untuk merangkap jabatan sebagai DPS di 

insitusi lain, termasuk di bank lain, asalkan masih dalam batas yang 

diizinkan oleh ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dengan adanya 

aturan ini membuka peluang bagi banyak anggota DPS untuk menjabat 

dibeberapa lembaga sekaligus, yang pada akhirnya dapat mengurangi 

tingkat konsentrasi dan efektifitas mereka dalam menjalankan tugas 

pengawasan disatu bank tertentu. Akibatnya, kinerja DPS sering kali dinilai 

kurang optimal. 

4.6.2 Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel 4.7, dapat 

disimpulkan bahwa Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh 
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terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA). Dengan demikian, hipotesis 

2 yang menyatakan bahwa Dewan Komisaris Independen berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Keuangan (ROA) tidak didukung. Temuan ini 

menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen tidak 

memengaruhi baik penurunan maupun peningkatan kinerja keuangan di 

bank umum syariah. Kemungkinan, hal ini disebabkan oleh peran dewan 

komisaris independen yang bersifat non-operasional dan lebih fokus pada 

fungsi pengawasan serta kepatuhan terhadap prinsip tata kelola dan bukan 

pada pengelolaan aset atau strategi bisnis yang berdampak langsung 

terhadap profitabilitas. 

Selain itu, menurut Fadillah (2017) peran dewan komisaris 

independen dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan pemantauan 

terhadap manajemen belum sepenuhnya dijalankan secara efektif.  

Ketidakefektifan tersebut dapat menimbulkan persepsi negatif dari pelaku 

pasar yang pada akhirnya menurunkan tingkat kepercayaan terhadap 

perusahaan. Sementara itu, perusahaan tetap menanggung beban biaya, 

seperti gaji komisaris yang dapat mengurangi laba . Hasil ini sejalan dengan 

temuan dari  Rahardjo & Wuryani, (2021) yang juga menyatakan bahwa 

Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan.  

4.6.3  Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel 4.7, dapat 

disimpulkan bahwa leverage (DER) berpengaruh negatif terhadap kinerja 
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keuangan perusahaan (ROA).  Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (ROA) diterima atau didukung. Artinya semakin tinggi rasio 

DER, maka kinerja keuangan perusahaan cenderung menurun. Hal ini 

karena peningkatan leverage mencerminkan ketergantungan perusahaan 

pada pembiayaan utang, yang dapat meningkatkan risiko keuangan dan 

memperbesar kemungkinan gagal bayar. Semakin rendah leverage suatu 

perusahaan, semakin besar pula kemungkinan proporsi modal yang 

digunakan berasal dari sumber internal perusahaan atau modal sendiri 

dibandingkan dengan utang. Dengan tingkat hutang yang rendah ini akan 

meningkatkan kinerja keunagan perusahaan, karena perusahaan dengan 

tingkat utang yang rendah cenderung lebih menarik bagi investor untuk 

menghindari resiko yang kemungkinan terjadi. 

Hasil penelitian mendukung  Elisetiawati & Artinah, (2016) yang 

menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmadita & Amri,( 2024) yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.  

4.6.4  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan uji t yang disajikan pada tabel 4.7, menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini 
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diterima. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin baik kinerja 

keuangannya, hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan besar lebih 

sanggup dan lebih stabil menghasilkan laba dibandingkan perusahaan kecil. 

Perusahaan dengan skala yang lebih besar umumnya memiliki kemudahan 

dalam mengakses sumber pendanaan eksternal, karena mereka dianggap 

lebih stabil dan mampu bertahan dalam persaingan industri. 

Berdasarkan teori keagenan, semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin banyak pula pemangku kepentingan yang terlibat. Oleh karena itu, 

setiap kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan besar memiliki 

dampak yang lebih luas terhadap publik. Kondisi ini menjadikan perusahaan 

besar lebih menarik bagi investor, yang pada akhirnya meningkatkan aliran 

modal ke perusahaan. Tambahan modal dari investor ini dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan operasional dan investasi, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan profitabilitas dan nilai perusahaan. secara tidak langsung, 

hali ini akan memperkuat citra dan reputasi perusahaan di mata publik, yang 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan nilai perusahaan serta harga 

saham. Oleh sebab itu, perusahaan meimiliki dorongan ynag lebih kuat 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja keuangan melalui 

pemanfaatan aset dan sumber daya yang dimiliki secara optimal. Temuan 

ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Atmaja et al., (2019) yang 

menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dewan 

pengawas syariah, dewan komisaris independen, leverage, dan ukuran 

perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan disektor perbankan 

syariah di Indonesia selama periode 2021-2023 yang diukur menggunakan 

Return on Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. 

Artinya semakin banyak jumlah anggota DPS, cenderung menurunkan 

ROA bank syariah. Hal ini dimungkinkan karena adanya potensi konflik 

dalam pengambilan keputusan dan rendahnya efektivitas pengawasan 

akibat perangkapan jabatan DPS dibeberapa lembaga sekaligus. Sementara 

itu, Dewan Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Leverage yang diukur melalui rasio DER berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Artinya, ketergantungan 

perusahaan pada pembiyaan utang justru meningkatkan risiko finansial 

dan menurunkan profitabilias. Sebaliknya, ukuran perusahaan terbukti 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan skala yang lebih besar memiliki kapasitas yang 

lebih kuat dalam mengelola sumber daa, memperoleh pendanaan eksternal, 
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serta menghadapi persaingan, yang pada akhirnya mendorong peningkatan 

ROA. Temuan-temuan ini memberikan impikasi bahwa optimalisasi 

struktur tata kelola, pengelola utang yang hati-hati, serta pemanfaatan 

skala usaha yang dimiliki sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

keuangan bank syariah di Indonesia. 

5.2 keterbatasan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya 

beberapa keterbatasan yang dihadapi, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya mencakup rentang waktu selama tiga tahun 

yaitu 2021-2023. 

2. Penelitian ini terbatas pada penggunaan empat variabel 

independen yakni Dewan Pengaws Syariah, Dewan Komisaris 

Independen, Leverage, dan Ukuran Perusahaan. Padahal, 

kinerja keuangan juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain. 

3. Coporate Governance yang digunakan dalam penelitian ini 

hanya diwakili oleh dua variabel saja yaitu dewan pengawas 

syariah dan dewan komisaris independen. 

5.3 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian ini terbatas pada periode 2021-2023, untuk 

penelitian kedepannya disarankan untuk menambah periode 



51 
 

penelitian menjadi lebih lama agar memberikan hasil yang bisa 

mencakup keseluruhan kejadian pada penelitian serta 

menggunakan populasi yanglain karena penelitian ini khusus 

pada 12 perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di OJK. 

2. Menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, efesiensi 

operasional, atau tingkat kepatuhan syariah, serta 

mempertimbangkan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme 

corporate governance diperbankan syariah. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar pengukuran 

kinerja keuangan tidak  terbatas pada indikator ROA saja. 

Peneliti dapat menambahkan indikator lainnya seperti ROE, 

laba bersih (Net Proft), dan berbagai ukuran kinerja keuangan 

lainnya. Selain itu, pengukuran kinerja juga dapat dilengkapi 

dengan menggunakan Islamicity Index agar dapat memberikan 

gambaran yang lebih komperhensif dari perspektif konvesioanl 

maupun syariah. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. 1 Sampel Data Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di OJK 

No Kode Nama Bank Umum Syariah 

1.  PT. Bank Aceh Syariah 

2.  PT. Bank Muamalat Indonesia 

3.  PT. Bank Victoria Syariah 

4.  PT. Bank Jabar Banten Syariah 

5.  PT. Bank Mega Syariah 

6.  PT. Bank Panin Dubai Syariah 

7.  PT. Bank Syariah Bukopin 

8.  PT. BCA Syariah 

9.  PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 

10.  PT. Bank Aladin Syariah, Tbk 

11.  PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

12.  PT. BPD Nus Tenggara Barat Syariah 

 

Lampiran 1.2  Data Rasio Pengungkapan Variabel DKI, DPS, DER, SIZE, 

Dan ROA 

NO Nama Bank Periode DPS 

(X1) 

DKI 

(X2) 

DER 

(X3) 

SIZE 

(X4) 

ROA 

(Y) 

1. PT. Bank Aceh 

Syariah 2021 

3,000 0,750 0,960 30,969 0,014 

  2022 3,000 0,750 1,189 30,990 0,015 

  2023 3,000 0,500 1,123 31,048 0,014 

2. PT. Bank Muamalat 

Indonesia 2021 

3,000 0,600 2,899 31,707 0,000 

   2022 3,000 0,800 2,031 31,748 0,000 

   2023 3,000 0,667 2,885 31,835 0,000 

3. PT. Bank Victoria 

Syariah 2021 

2,000 0,667 0,192 28,138 0,003 

   2022 2,000 0,667 0,241 28,378 0,002 

   2023 2,000 0,667 0,834 28,757 0,003 

4. PT. Bank Jabar 

Banten Syariah 2021 

2,000 0,667 1,469 29,969 0,002 

   2022 2,000 0,667 2,058 30,152 0,008 

   2023 2,000 0,500 2,152 30,245 0,004 

5. PT. Bank Mega 

Syariah 2021 

2,000 1,000 1,168 30,273 0,038 

   2022 2,000 1,000 0,469 30,408 0,014 

   2023 2,000 1,000 0,882 30,310 0,016 
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NO Nama Bank Periode DPS 

(X1) 

DKI 

(X2) 

DER 

(X3) 

SIZE 

(X4) 

ROA 

(Y) 

6. PT. Bank Panin 

Dubai Syariah 2021 

2,000 0,667 0,316 30,300 -0,022 

   2022 2,000 0,667 0,804 30,325 0,017 

   2023 2,000 0,667 1,437 30,484 0,014 

7. PT. Bank Syariah 

Bukopin 2021 

2,000 0,667 1,841 29,459 -0,037 

   2022 2,000 0,667 2,783 29,579 -0,010 

   2023 2,000 0,667 2,397 29,700 -0,067 

8. PT. BCA Syariah 2021 2,000 0,667 1,024 29,996 0,008 

   2022 2,000 0,667 1,066 30,170 0,000 

   2023 2,000 0,667 1,192 30,303 0,011 

9. PT. Bank Tabungan 

Pensiun Nasional 

Syariah 2021 

2,000 0,500 0,358 30,551 0,079 

   2022 2,000 0,500 0,346 30,683 0,050 

   2023 2,000 0,600 0,312 30,696 0,084 

10. PT. Bank Aladin 

Syariah 2021 

2,000 0,750 0,085 28,407 -0,056 

   2022 2,000 0,667 0,253 29,186 -0,035 

   2023 2,000 0,667 0,244 29,590 -0,032 

11. PT. Bank Syariah 

Indonesia 2021 

4,000 0,556 2,474 33,212 0,011 

  2022 4,000 0,444 2,198 33,354 0,014 

  2023 4,000 0,500 2,252 33,499 0,016 

12. PT BPD Nusa 

Tenggara Barat 

Syariah 2021 

2,000 0,600 1,151 30,048 0,012 

  2022 2,000 0,600 1,144 30,196 0,014 

  2023 2,000 0,600 1,187 30,289 0,015 
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Lampiran 1. 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif   

 

 

 

Lampiran 1.4 Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 1.5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Lampiran 1.6 Hasil Uji Hetrokedastisitas 

 

 

Lampiran 1.7 Hasil Uji Autokorelasi  Durbin-Watson 
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Lampiran 1. 8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 


